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Abstrak

Latar Belakang: Dukungan keluarga merupakan interaksi antar anggota
keluarga yang bertujuan untuk membantu individu dalam menghadapi
permasalahan, termasuk dalam konteks kehamilan. Dukungan ini dapat berupa
dukungan emosional, informasi, maupun material yang berperan penting dalam
meningkatkan motivasi dan ketahanan psikologis individu. Selama masa
kehamilan, ibu hamil sangat membutuhkan dukungan keluarga guna mengurangi
tingkat kecemasan yang umumnya meningkat menjelang persalinan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan
tingkat kecemasan pada ibu hamil di Puskesmas Kauditan. Metode:
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode
convenience sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 40 responden.
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner tingkat
kecemasan dan kuesioner dukungan keluarga yang telah disesuaikan. Hasil:
Dari total 40 responden, sebanyak 38 ibu hamil (95%) diketahui memperoleh
dukungan keluarga yang baik. Sementara itu, tingkat kecemasan tinggi
ditemukan pada 26 responden (65%). Hasil uji statistik menggunakan uji korelasi
Spearman rank menunjukkan nilai p-value sebesar 0,310 (p > 0,05), yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan keluarga dan tingkat kecemasan pada ibu hamil di Puskesmas
Kauditan. Diskusi:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar responden
memperoleh dukungan keluarga yang baik, hal tersebut tidak secara signifikan
berkorelasi dengan penurunan tingkat kecemasan. Oleh karena itu, perlu adanya
pendekatan yang lebih komprehensif dalam mendukung kesehatan mental ibu
hamil. Ibu hamil dianjurkan untuk secara aktif mencari informasi mengenai
kehamilan melalui berbagai sumber yang terpercaya, termasuk media digital,
serta menjalin hubungan yang baik dengan tenaga kesehatan. Di sisi lain,
keluarga diharapkan dapat meningkatkan dukungan informatif, seperti
memberikan saran mengenai jadwal pemeriksaan kehamilan dan pentingnya
menjaga kesehatan fisik dan psikologis ibu selama masa kehamilan.

Kata Kunci: Dukungan keluarga, Ibu hamil, Tingkat kecemasan

Abstract JURNAL

Background: Family support plays a crucial role during pregnancy, helping SKOLASTIK
expectant mothers manage stress and anxiety. It includes emotional,
informational, and material assistance provided by family members. Adequate KEPERAWATAN

family support has the potential to reduce maternal anxiety, particularly as VOL. 10, NO. 1
childbirth approaches. This study aims to determine the relationship between Januari - Juni 2024
family support and the level of anxiety in pregnant women attending the Kauditan

Community Health Center. Methods: A descriptive correlational study design ISSN: 2443 — 0935
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Jurnal Skolastik Keperawatan | vol. 10, No. 1 | Jan-Jun 2024 | 17


mailto:graciapinontoan123@gmail.com

Hubungan Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kecemasan pada Ibu Hamil yang Menghadapi Persalinan di

Puskesmas Kauditan

was convenience sampling, involving 40 pregnant women as respondents. Data
were collected using standardized questionnaires on anxiety and family support.
Statistical analysis was conducted using the Spearman rank/rho correlation test.
Results: Out of 40 respondents, 38 pregnant women (95%) reported receiving
good family support, while 26 (65%) experienced severe anxiety. The Spearman
correlation test produced a p-value of 0.310 (p > 0.05), indicating no significant
relationship between family support and anxiety levels among the participants.
Conclusion: Although most pregnant women in this study received adequate
family support, it did not significantly correlate with reduced anxiety levels.
Pregnant women are encouraged to enhance their knowledge of pregnancy-
related issues and build trusting relationships with healthcare providers. Family
members can contribute by offering guidance on prenatal care and supporting

maternal health.

Keywords: Anxiety levels, Family support, Pregnant women

PENDAHULUAN

Menurut Siallagan dan Lestari (2018)
menyatakan bahwa salah satu
penyebab terjadi kecemasan yaitu
masa persalinan ibu. Perasaan yang
timbul bermacam-macam, dian-
taranya takut tidak dapat melahirkan
dengan normal, terjadi hal-hal yang
tidak menyenangkan saat melahirkan,
takut bayi yang dilahirkan tidak sem-
purna, atau takut terjadi sesuatu
dengan bayi yang akan dilahirkannya
(Rukiyah, 2013).

Menurut Biaggi, Conroy, Pawlby dan
Pariante (2016), di negara maju angka
kecemasan ibu hamil sangat besar
ada di kisaran 7-20%. Di Indonesia
sendiri dilaporkan 28,7% ibu hamil
mengalami kecemasan (Siallagan &
Lestari, 2018). Menurut Windatania,
Asih, Lirma, & Gana (2019), angka
kecemasan ibu hamil yang ada di
Puskesmas Bahu ada sekitar 23,6%
mengalami  kecemasan  sedang.
Angka kecemasan ini kebanyakan ter-
jadi pada ibu yang sedang hamil.

Menurut Kiruthiga (2017), manifestasi
kecemasan pada ibu hamil yaitu
perasaan takut mengalami kegugu-
ran, kelainan janin, dan cemas tidak
menjadi ibu yang baik. Sejalan
dengan Kiruthiga, Taslim, Kundre dan
Masi (2017) menjabarkan faktor
pencetus ibu cemas yaitu

ketidaknyamanan selama kehamilan,
pekerjaan, proses persalinan, peru-
bahan hormon serta kondisi bayi.
Kecemasan yang berlebihan akan
berdampak buruk bagi ibu hamil. San-
gat penting bagi ibu agar dengan

penuh kesadaran mengatasi
kecamasan selama kehamilan.
Dengan mendapatkan dukungan

yang cukup dari keluarga terlebih oleh
suami dapat mengurangi kecemasan
yang dirasakan oleh ibu (Arifin,
Kundre, & Rompas, 2015).

Menurut Yasmin (2017) dukungan
keluarga adalah hubungan antara
anggota keluarga serta memberikan
motivasi dan membantu mengatasi
masalah dalam keluarga. Di masa ke-
hamilan, ibu hamil sangat membutuh-
kan dukungan keluarga untuk mengu-
rangi perasaan cemas ketika akan
bersalin (Saputri & Suwarjo, 2017).

Aisyah, Suparni, dan Fitrivani (2019)
menjelaskan bahwa dengan mem-
berikan perhatian kepada ibu hamil,
perasaan cemas yang dirasakan
dapat berkurang. Dukungan yang be-
rasal dari keluarga terutama sang
suami dapat membantu menurunkan
kecemasan yang dirasakan oleh ibu
hamil.

Berdasarkan survei data awal yang
dilakukan terhadap 7 orang ibu hamil
pada tanggal 18 Februari 2022,
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didapati bahwa bahwa suami dan
orang tua tidak memberikan
dukungan yang baik sehingga ibu
hamil menjadi cemas terhadap ke-
hamilannya.

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah peneliti  tertarik  untuk
melakukan penelitian dengan judul
“‘Hubungan dukungan keluarga
dengan tingkat kecemasan pada ibu
hamil yang menghadapi persalinan di
puskesmas kauditan”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasi melalui pendekatan cross-
sectional.

Dalam penelitian ini terdapat 2 va-
riabel yakni variabel bebas dan va-
riabel terikat. Variabel bebas (X) du-
kungan keluarga, sedangkan untuk
variabel terikat (Y) adalah tingkat
kecemasan pada ibu hamil yang
menghadapi persalinan.

Untuk menjawab pernyataan masalah
pertama dan kedua yaitu bagaimana
gambaran dukungan keluarga dan
tingkat kecemasan pada ibu hamil di
Kecamatan Kauditan, maka diguna-
kan rumus frekuensi dan persentase.
Kemudian untuk menjawab rumusan
masalah ketiga dengan Ha yaitu apa-
kah ada hubungan yang signifikan an-
tara dukungan keluarga dengan ting-
kat kecemasan pada ibu hamil di Ke-
camatan Kauditan, menggunakan ru-
mus Spearman Rank/Rho dikarena-
kan distribusi data kedua variabel ti-
dak normal. Nilai signifikan 5% (0,05)
yaitu jika p value > 0,05 maka Ha di-
tolak, sedangkan jika p value < 0,05
maka Ha diterima.

Populasi dalam penelitian dengan
jumlah 56 orang ibu hamil. Setelah dil-
akukan pengumpulan data dari popu-
lasi didapati jumlah populasi yang bisa
dijadikan sampel penelitian berjumlah
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40 orang ibu hamil yang usia kehami-
lan berada di trimester Il yang belum
memasuki tahap | persalinan yang be-
rada di wilayah kerja Puskesmas Kau-
ditan. Metode sampling yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
convenience sampling. Kriteria inklusi
yaitu seluruh ibu hamil trimester I
yang bersedia dan menyetujui in-
formed consent, sedangkan kriteria
eksklusi yaitu ibu hamil yang sudah
memasuki tahap | persalinan dan
tidak bersedia menyetujui informed
consent.

Instrumen untuk variabel dukungan
keluarga, menggunakan kuesioner
yang diadopsi dari Tanate (2017),
dengan uiji reabilitas Cronbach Alpha
sebesar 0,646. Berisi 11 pertanyaan
bersifat favorable yang dibagi menjadi
empat bagian dasar yaitu dukungan
emosional, informasi, instrumental,
dan penghargaan. Kategori yang
digunakan adalah dukungan baik dan
dukungan buruk. Kuesioner ini
menggunakan skala ordinal ya=1 dan
tidak=0.

Kemudian instrumen untuk mengukur
variabel tingkat diadopsi dari Noni
(2019) dengan nilai Cronbach Alpha
0,930. Kuesioner tingkat kecemasan
memiliki 30 pertanyaan yang bersifat
favorable, kemudian dibagi menjadi
empat kategori yaitu cemas ringan,
cemas sedang, cemas berat dan
panik. Kuesioner ini menggunakan
skala ordinal ya=1 dan tidak=0

Tabel 1. Interpretasi kuesioner
dukungan keluarga

Kategori Nilai
Baik > 50%
Buruk < 50%
Tabel 2. Interpretasi Tingkat
Kecemasan
Kategori Kecema- Skor
san
Tidak cemas 0
Cemas ringan 1-6
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Cemas sedang 7-14
Cemas berat 15-23
Panik 24-30

Teknik pengumpulan data dilakukan
secara primer melalui kuesioner ker-
tas (tertulis) pada responden ibu hamil
yang berkunjung di Puskesmas Kau-
ditan.

Lokasi dilakukannya penelitian ini ber-
tempat di Puskesmas Kauditan jalan
Worang By Pass Kauditan Il Kecama-
tan Kauditan Kabupaten Minahasa
Utara Provinsi Sulawesi Utara.
Pengambilan data dilakukan pada
tanggal 30 Mei 2022 - 3, 6, 9, 13, 14,
15 Juni 2022 dan pengolahan data dil-
akukan pada 17 Juni 2022.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Dukungan Keluarga
Pada Ibu Hamil di Puskesmas Kau-

ditan:

Tabel 3. Dukungan keluarga

Kategori Frequency Percent
Baik 38 95%
Buruk 2 5%
Total 40 100%

Tabel 3 menjelaskan dari 40 orang ibu
hamil didapati 38 ibu hamil mendapat-
kan dukungan vyang baik dari
keluarga, dan 2 orang mendapatkan
dukungan yang buruk. Bisa disimpul-
kan bahwa sebagian besar ibu hamil
di Puskesmas Kauditan mendapatkan
dukungan keluarga yang baik.

Gambaran Tingkat Kecemasan
Pada Ibu Hamil di Puskesmas Kau-
ditan:

Tabel 4. Tingkat kecemasan

Per-
Kategori Frequency cent
Cemas 2 5%
Sedang

Cemas 26 65%
Berat
Panik 12 30%
Total 40 100%

Tabel 4 menunjukkan dari 40 orang
ibu hamil didapati 26 orang men-
galami cemas berat, 12 orang men-
galami panik dan 2 orang mengalami
cemas sedang. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu hamil di

Puskesmas Kauditan mengalami
kecemasan berat.
Hubungan Dukungan Keluarga

Dengan Tingkat Kecemasan Pada
Ibu Hamil Menghadapi Persalinan
di Puskesmas Kauditan:

Tabel 5. Hubungan Dukungan
keluarga dengan kecemasan pada

ibu hamil
Correlation 1.000 -0,165
Coefficient
Sig. (2-tailed) . 0,310
N 40 40

Tabel 5 menunjukkan hasil uji statistik
spearman rho dengan nilai p = 0,310
> 0,05 dengan demikian Ha ditolak
atau tidak ada hubungan yang signif-
ikan antara dukungan keluarga
dengan tingkat kecemasan pada ibu
hamil yang menghadapi persalinan di
Puskesmas Kauditan.

PEMBAHASAN

Dukungan keluarga adalah hubungan
antara anggota keluarga serta mem-
berikan motivasi dan membantu
mengatasi masalah dalam keluarga
(Yasmin, 2017). Dukungan keluarga
dapat memberikan kenyamanan fisik
dan psikologis kepada individu dilihat
dari bagaimana dukungan keluarga
mempengaruhi kejadian dan efek dari
keadaan yang menekan. Dukungan
keluarga yang diterima untuk itu diper-
lukan dukungan keluarga yang
mengarah pada sikap dan tindakan
mendampingi sehingga dapat
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membuat ibu hamil merasa nyaman,
diperhatikan, dicintai dan dihargai
(Sarafino & Smith, 2016). Salah satu
upaya yang dapat diberikan anggota
keluarga seperti dalam bentuk emo-
sional, informasi maupun material
agar seseorang dapat termotivasi
dengan apa yang dihadapi. Penelitian
yang dilakukan oleh Zuhrotunida &
Yudiharto (2017), didapati dari 50
orang ibu hamil sebagian besar 70%
ibu hamil mendapatkan dukungan
keluarga yang baik, sedangkan 30%
ibu hamil mendapatkan dukungan
keluarga yang kurang. Penelitian
yang dilakukan oleh Sangkoy, Ake,
dan Mogdong (2020), dari 41 orang
ibu hamil ada 22 (53,7%) orang yang
mendapatkan dukungan keluarga
yang cukup, didapati bahwa
dukungan dari suami dan orang tua
serta orang terdekat dapat me-
ringankan kecemasan ibu hamil.
Menurut analisa kuesioner bahwa re-
sponden mendapatkan dukungan
keluarga yang baik dari segi emo-
sional, instrumental, material tetapi
kurang dari segi informasi.

Surendra (2021) menyebutkan
Kecemasan merupakan suatu
perasaan takut akan terjadi sesuatu
yang disebabkan oleh antisipasi ba-
haya dan sebagai sinyal yang menya-
darkan atau memperingatkan akan
adanya bahaya yang akan datang
serta membantu individu bersiap
mengambil tindakan untuk
menghadapi ancaman. Penyebab
pastinya tidak diketahui. Biasanya
merupakan kombinasi dari faktor biol-
ogis, psikologis dan sosial. Faktor lain
termasuk genetika, stres sehari-hari,
tekanan kerja atau masalah keuangan
juga diketahui menyebabkan kecema-
san, pada saat seseorang mengalami
kecemasan berat seseorang cender-
ung untuk memusatkan pada suatu
yang terinci, spesifik dan tidak dapat
berpikir tentang hal lain yang dialami,
ketika seseorang mengalami cemas
berat yaitu pusing, sakit kepala, rasa
tertekan, rasa nyeri dada, mual dan
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muntah, kondisi motorik berkurang,
menyalahkan orang lain, cepat ter-
singgung, volume suara keras serta
sulit dimengerti, perilaku diluar
kesadaran, gangguan pola tidur, me-
rasa lelah setiap saat, mengalami
gangguan perut bahkan diare, tanda
vital meningkat, berkeringat banyak,
peningkatan frekuensi buang air,
wajah tampak tegang.

Penelitian yang dilakukan oleh Fir-
mansyah (2021) didapati bahwa 14
ibu  hamil (40,0%) mengalami
kecemasan berat, 9 ibu hamil (25,7%)
mengalami kecemasan sedang dan 7
ibu hamil (20%) mengalami kecema-
san ringan. Penelitian lain yang se-
jalan dengan penelitian ini yaitu
penelitian Taniya, Jaelani, Andhini,
dan Susan (2015) didapati hasil
penelitian menunjukan bahwa 21 ibu
hamil (70%) mengalami kecemasan
berat, 7 ibu hamil (23%) mengalami
panik, dan 2 ibu hamil (7%) men-
galami kecemasan ringan.

Menurut hasil analisa pada kuesioner
didapati bahwa item pernyataan
tertinggi terdapat pada nomor 27 yang
mana responden merasa takut jika
melahirkan tidak ditolong oleh tenaga
kesehatan. Penyataan tertinggi kedua
diikuti dengan pernyataan nomor 30
yang mana responden takut pada saat
melahirkan tidak didampingi suami.
Dari hasil analisa kuesioner pada var-
iabel dukungan keluarga, dukungan
informasi yang ada pada pernyataan
no 3 yaitu anggota keluarga meng-
ingatkan klien tentang jadwal pemerik-
saan kehamilan, yang ke 4 yaitu ang-
gota keluarga mengingatkan klien un-
tuk minum obat atau anjuran yang
diberikan dari bidan di Puskesmas
dan yang terakhir nomor 5 yaitu ang-
gota keluarga menanyakan hasil
pemeriksaan klien di Puskesmas.
Memiliki nilai jawaban yang terbilang
rendah. Oleh karena itu penelit
berasumsi bahwa cemas berat yang
dialami ibu hamil itu disebabkan oleh
kurangnya pemberian informasi baik
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dari petugas kesehatan maupun
keluarga kepada ibu hamil. Asumsi-
nya salah satu aspek vyang
mempengaruhi adalah usia dari ibu
hamil dan ibu primigravida. Menurut
penelitian Sinambela & Solina (2020)
ibu yang memiliki usia 36 tahun ke
atas dan baru pertama kali hamil
memiliki kecemasan paling tinggi.
Kecemasan bisa disebabkan oleh
faktor-faktor lain di antaranya umur
ibu hamil, paritas, pengetahuan, so-
sial ekonomi, dan pendamping per-
salinan (Khoiriah dan Mariyam, 2020).
Penyebab pastinya kecemasan belum
diketahui tetapi biasanya merupakan
kombinasi dari beberapa faktor seperti
biologis, psikologis dan sosial. Faktor
lain termasuk genetika, stress sehari-
hari, tekanan kerja atau masalah keu-
angan juga diketahui menyebabkan
kecemasan (Surendra, 2021).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Kartika, Suryani dan Claudya (2021),
didapati nilai p= 0,40 > 0,05 yang
artinya tidak ada hubungan yang sig-
nifikan antara dukungan keluarga
dengan kecemasan pada ibu hamil.
Menurut penelitian yang dilakukan
Himawati, Hidayani dan Aminah
(2018), variabel yang diteliti tidak ada
hubungan dapat disebabkan be-
berapa faktor yaitu masyarakat yang
terbiasa untuk hidup sendiri terlebih
khusus masyarakat yang hidup di
area perkotaan, akibatnya ibu hamil
menjalani kehidupannya seorang diri
tanpa didampingi oleh suami kecuali
ketika akan melakukan pemeriksaan
kehamilan. Ibu yang berusia 36 tahun
ke atas dan baru pertama kali hamil
memiliki kecemasan paling tinggi
Sinambela dan Tane (2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan Dukungan
keluarga pada ibu hamil di Pusk-
esmas Kauditan sebagian besar be-
rada pada kategori baik, sedangkan
Kecemasan pada ibu hamil di pusk-
esmas Kauditan sebagian besar be-
rada pada kategori cemas berat. Serta

tidak ada hubungan yang signifikan
dukungan keluarga dengan kecema-
san pada ibu hamil di puskesmas
Kauditan.

Diharapkan kepada keluarga untuk
memberi dukungan berupa pemberian
saran, petunjuk berupa arahan atau
umpan balik tentang jadwal pemerik-
saan kesehatan ibu dan kandungan,
serta keluarga juga dapat menambah
wawasan mengenai informasi ke-
hamilan dan persalinan secara spe-
sifik agar bisa memberikan informasi-
informasi tersebut tentang pentingnya
minum obat atau menjaga kesehatan
dan kandungan kepada ibu. Ibu hamil
juga dapat menambah wawasan ter-
hadap informasi mengenai kehamilan,
dengan membaca mengenai cara
menjaga kehamilan tetap sehat di me-
dia sosial maupun di internet, serta
membina hubungan saling percaya
dengan tenaga kesehatan. Sehingga
dengan demikian kecemasan yang
ibu hamil rasakan dapat berkurang.
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